RAIHLAH KEMULIAAN DI HARI MULIA:
JALAN SYAFAAT NABI YANG PALING MULIA
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Kaum muslimin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah Taala.

Alhamdulillah, kita bersyukur kepada Allah, kini kita berada di bulan mulia, bulan Zulhijah,
dan hari-hari mulia, yaitu sepuluh hari pertama bulan Zulhijah. Sudah selayaknya kita orang-
orang beriman untuk membesarkan apa yang Allah besarkan, mengagungkan apa yang Allah
agungkan, yaitu dengan melakukan berbagai ibadah dan amal saleh di hari-hari yang mulia ini
dan karenanya akan menjadi amal yang paling Allah cintai dibanding hari-hari lainnya
sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam.

Sikap seperti inillah yang dalam Al-Quran dikatakan sebagai pertanda ketakwaan dalam hati,
karena mengagungkan syiar-syiar Allah.

290, _ l.
sl (5585 (pe B8 AT ias 2daad ay Sl
"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar- syl ‘ar A/Iah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati." (QS. Al-Hajj: 32)

Inilah sikap yang seharusnya selalu hadir dalam diri orang beriman, sikap dan tindakannya
selalu diselaraskan dengan apa yang dicintai dan diridhai Allah Taala. Secara logika, inilah



rumusan yang akan diterima siapa saja, bahwa siapa yang mencintai dan membesarkan
sesuatu, maka konsekwensi logisnya adalah dia akan mencintai dan membesarkan apa yang
dicintai dan dibesarkan oleh Zat yang dia cintai dan dia agungkan.

Salah satu contoh nyata dalam hal ini adalah sikap kita terhadap Rasulullah shallallahu alaihi
wa sallam. Allah mencintainya dan memuliakannya, maka sangat logis jika kitapun mencintai
dan memuliakannya. Di samping perkara ini pun merupakan perintah Allah secara langsung
kepada kita orang-orang yang beriman untuk mencintai dan memuliakan Rasulullah saw.
Allah taala berfirman;
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"Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan. Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan
(agama)nya, membesarkannya dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang." (QS.
Al-Fath: 8-9)

Apalagi Rasulullah saw jelas menyatakan dalam hadits riwayat Muslim dari sahabat Anas bin
Malik, beliau bersabda;
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“Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Tidak beriman salah satu dari kalian, sehingga aku ia lebih cintai daripada
anaknya, orangtuanya dan seluruh manusia.” (HR. Muslim)

Inilah jalan orang-orang beriman, mencintai dan memuliakan Rasululah shalallahu alaihi wa
sallam sebagai jalan dalam mewujudkan cinta kita kepada Allah taala.

Hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Mencintai dan memuliakan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam harus kita buktikan dalam
bentuk ketaatan kepadanya dalam semua ajaran yang beliau ajarkan kepada umatnya. Karena
cinta tanpa ketaatan ibarat sebuah klaim tanpa bukti. Seorang ulama mengatakan
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“Sesungguhnya para pecinta, akan taat kepada siapa yang dia cintai.”

Maka dalam Al-Quran, Allah taala berulangkali menegaskan kepada kita orang-orang beriman
untuk mewujudkan ketaatan kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam sebagai bukti
cinta kepadanya.

Selain itu, wujud dari cinta kepada Rasululah shallallahu alaihi wa sallam adalah menjaga
kehormatan dan nama baiknya, tidak menghinanya, tidak mengolok-oloknya dan tidak
menjadikannya sebagai bahan lelucon dan tertawaan. Walaupun maksudnya bercanda dan
tidak sungguh-sungguh. Hal tersebut tidak boleh dilakukan oleh orang yang beriman kepada



Allah dan Rasul-Nya, apapun alasan dan latar belakangnya. Masalah ini bukan perkara sepele,
tapi dapat mengganggu dan merusak keimanan.

Bahkan tidak hanya sampai di situ, kaum muslimin dituntut untuk membela kehormatan
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dengan mencegah terjadinya sikap dan tindakan dari
pihak tertentu yang ingin menghina dan menjatuhkan martabat beliau, baik dengan
perbuatan, ucapan, gambar atau apapun bentuknya yang tujuannya adalah melecehkan
kedudukan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam.

Sudah banyak terjadi di berbagai tempat, di luar negeri ataupun di dalam negeri, sikap dan
tindakan pihak manapun yang ingin menjatuhkan martabat Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam. Maka menjadi kewajiban kita, umatnya, untuk menyatakan penolakan dan
pengingkaran akan hal tersebut sebagai bukti kecintaan kita kepada Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam. Kita apresiasi pihak-pihak berwenang di negeri kita yang bersikap tegas
terhadap para penghina baginda Rasulullah shallalahu alaihi wa sallam, karena ini termasuk
penistaan agama yang dilarang semua agama. Kita berharap kedepan, tidak ada lagi tindakan
penistaan terhadap agama apapun, karena selain hal ini dilarang dalam agama, juga
berpotensi menimbulkan kerawanan sosial di tengah masyarakat.

Demikianlah hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah, sikap yang seharusnya dari
orang beriman kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam

Dengan sikap seperti inilah kita berharap mendapatkan pengakuan sebagai umat Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam dan berikutnya di akhirat nanti dapat berharap mendapatkan
syafaat beliau. Tidak ada yang paling diharapkan manusia di hari kiamat setelah amal ibadah
yang dia lakukan di dunia, selain syafaat Rasulullah saw. Semoga kita diakui sebagai umat
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti.
Aamiin ya robbal aalamiin.
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